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Abstract. Cafe Shalpak in Bangkalan City's Kamal District is the site of this investigation
into commercial issues. Which has been in operation for about a year without ever having
prepared financial statements in accordance with the Financial Accounting Standards of
Micro, Small and medium businesses (SAK EMKM). The purpose of this study is to
examine SAK EMKM financial statement preparation challenges and to identify such
challenges for company owners. The researcher used a qualitative methodology based
on the Case Study Method in this investigation. Interviews with company owners and
managers provide the main data used. This study's findings suggest that Cafe Shalpak
hasn't started preparing financial statements just yet. This could be due to a number of
factors, including the owners' lack of familiarity with the process, their unwillingness to
participate in educational events about financial statement preparation, or their focus on
operational profit. Consequently, this study's findings highlight the necessity for more
extensive outreach and education campaigns targeting company owners regarding the
significance of SAK EMKM in the creation of financial statements. Cafe Shalpak is

anticipated to have the necessary expertise to generate and compile financial statements
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in conformity with relevant accounting standards. This would enhance the business's
financial accountability and transparency.

Keywords: Financial Statements, Business Actors, SAK EMKM.

Abstrak. Kafe Shalpak di Distrik Kamal Kota Bangkalan menjadi lokasi penyelidikan
masalah komersial ini. Yang telah beroperasi kurang lebih satu tahun tanpa pernah
menyusun laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Usaha Mikro
Kecil menengah (SAK EMKM). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji
tantangan penyusunan laporan keuangan SAK EMKM dan untuk mengidentifikasi
tantangan tersebut bagi pemilik perusahaan. Peneliti menggunakan metodologi kualitatif
berdasarkan Metode Studi Kasus dalam penelitian ini. Wawancara dengan pemilik dan
manajer perusahaan memberikan data utama yang digunakan. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa Cafe Shalpak belum mulai menyiapkan laporan keuangan. Hal ini
dapat disebabkan oleh sejumlah faktor, termasuk kurangnya keakraban pemilik dengan
proses tersebut, keengganan mereka untuk berpartisipasi dalam acara pendidikan tentang
penyusunan laporan keuangan, atau fokus mereka pada laba operasional. Oleh karena itu,
temuan penelitian ini menyoroti perlunya kampanye penjangkauan dan edukasi yang
lebih luas yang menargetkan pemilik perusahaan mengenai pentingnya SAK EMKM
dalam pembuatan laporan keuangan. Cafe Shalpak diharapkan memiliki keahlian yang
diperlukan untuk menghasilkan dan menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan
standar akuntansi yang relevan. Ini akan meningkatkan akuntabilitas dan transparansi
keuangan bisnis.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Pelaku Usaha, SAK EMKM.

LATAR BELAKANG
Pengertian laporan keuangan menurut PSAK No. 1 (2015:2) berikut ini:

Membuat laporan keuangan merupakan bagian dari pelaporan keuangan. Laporan
keuangan (termasuk laporan arus kas dan arus dana), laporan dan catatan lainnya,
informasi, dan laporan pendapatan serta perubahan status keuangan penting untuk laporan
keuangan biasanya disertakan dalam satu set laporan keuangan yang komprehensif.
Lampiran laporan dan materi pelengkap memberikan hal-hal seperti data keuangan yang

dirinci menurut industri dan wilayah, serta detail tentang dampak penyesuaian harga.
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Akuntansi menghasilkan laporan keuangan, yang membantu mereka yang perlu
mengetahui status keuangan perusahaan untuk membuat keputusan ekonomi yang tepat.
Laporan keuangan terdiri dari lima bagian utama: laporan laba rugi, neraca, laporan arus
kas, laporan perubahan modal, dan catatan atas laporan keuangan. Halaman 60 Isnawan
(2012) menyebutkan sebanyak itu. Pada tanggal tertentu, laporan status keuangan merinci
situasi keuangan entitas. Informasi ini mencakup aset, liabilitas, dan ekuitas entitas.
Berikut adalah definisi elemen menurut (SAK EMKM, 2016):

1. Aset perusahaan adalah sumber daya yang dikuasainya karena apa yang telah
terjadi di masa lalu dan apa yang diharapkan untuk diperoleh secara finansial di
masa depan.

2. Liabilitas perusahaan adalah hutang yang menjadi hutangnya karena hal-hal yang
terjadi di masa lalu yang menyebabkan uang keluar dari kas perusahaan.

3. Setelah dikurangi semua kewajiban, ekuitas entitas adalah sisa hak atas asetnya.

Siklus Akuntansi

Ada sejumlah langkah yang terlibat dalam akuntansi yang menghasilkan data
yang dibutuhkan oleh berbagai pihak. Berdasarkan M. Reeve dkk. (2009), siklus
akuntansi adalah urutan langkah-langkah yang dimulai dengan meninjau dan memelihara
buku harian untuk transaksi dan diakhiri dengan membuat catatan akuntansi terhadap
transaksi yang terjadi pada waktu berikutnya. Akuntan harus mengikuti prosedur tertentu

yang dikenal sebagai siklus akuntansi untuk menyusun laporan keuangan perusahaan.

Standar Akuntansi Keuangan

Kerangka konseptual akuntansi memberikan dasar untuk penggunaan
metodologinya. Akuntansi keuangan dan laporan keuangan dapat didefinisikan, serta
sifat, fungsi, dan batasannya, dengan bantuan kerangka konseptual, yang dianalogikan
dengan konstitusi karena merupakan sistem terorganisir dari tujuan dan gagasan
mendasar yang saling terkait. Institut Akuntan Indonesia (IAl) menyusun dan
menerbitkan standar dan prinsip akuntansi yang digunakan di Indonesia. Profesi
akuntansi di Indonesia bertempat di dalam IAl. Selain pengaruhnya terhadap akuntan,
International Accounting Standards Institute (1Al) telah ada sejak tahun 1957 dan sangat

penting dalam pengembangan standar akuntansi (Cahyono dalam Lutifiaazahra, 2015).
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Untuk mencapai tujuan pelaporan keuangan negara, standar akuntansi adalah
dokumen formal yang menguraikan konsep, prinsip, metode, teknik, dll. yang telah
dipilih berdasarkan kerangka konseptual oleh standard drafting body atau authorized dan
akan diterapkan di lingkungan atau negara tertentu (Suwardjono, 2008).

Penyusunan laporan keuangan harus distandarisasi, dan SAK sangat penting
untuk tujuan ini. Selain itu, SAK mengatur aturan pengungkapan dan standar pengukuran
yang merupakan bagian integral dari proses produksi laporan keuangan. Pengaturan
pengukuran setiap transaksi adalah standar pengukuran yang relevan. Pengungkapan
peristiwa, transaksi, dan informasi keuangan diatur oleh standar keterbukaan, yang
memastikan bahwa konsumen informasi laporan keuangan tidak melakukan kesalahan.
Dirujuk dalam Lutfiaazahra (2015) oleh Wahdini dan Suhairi (2006).

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Peluang bagi perusahaan produktif yang dikendalikan oleh perorangan atau
organisasi yang memenuhi persyaratan hukum untuk usaha mikro inilah yang dimaksud
dengan "UMKM" dalam konteks peraturan yang mengatur entitas tersebut. Definisi
hukum dari bisnis kecil adalah perusahaan yang beroperasi secara mandiri dan sehat
secara finansial yang bukan merupakan bagian dari, atau secara langsung atau tidak

langsung terkait dengan, perusahaan yang lebih besar dan lebih mapan..

Usaha mikro, kecil, dan menengah didefinisikan sebagai berikut dalam SAK EMKM
(2018: 2):

Usaha mikro, kecil, dan menengah didefinisikan sebagai usaha yang telah
memenuhi kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan menengah sebagaimana diatur dalam
peraturan perundang-undangan Indonesia selama minimal dua tahun berturut-turut,
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik (SAK
ETAP). Entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik yang substansial adalah entitas
yang termasuk dalam kategori ini.

Untuk maksud undang-undang No. 20 tahun 2008 yang mengatur tentang UMKM
(usaha mikro kecil dan menengah), "usaha mikro" didefinisikan sebagai perusahaan yang
produktif dan dimiliki oleh perseorangan atau badan usaha yang memenuhi kriteria yang

digariskan dalam undang-undang ini.
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Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM)

Standar akuntansi keuangan, termasuk pernyataan PSAK dan interpretasi Isak,
diterbitkan oleh Dewan Standar Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAl). Dewan juga
mengatur perusahaan yang tunduk pada pengawasannya di pasar saham.

Penggunaan SAK EMKM untuk audit dan akuntansi
Pada tanggal 18 Mei 2016, Ikatan Akuntan Indonesia menerbitkan SAK EMKM,
yang merupakan singkatan dari Standar Akuntansi Keuangan entitas, Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah, setelah mendapat persetujuan dari Dewan Standar Akuntansi Keuangan.
Penggunaan SAK EMKM untuk penyusunan laporan keuangan akan dimulai pada
tanggal 1 Januari 2018.
Standar ini dirancang untuk mematuhi Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas
Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM):
1. Bisnis-bisnis yang termasuk dalam kategori mikro, kecil, atau menengah menjadi
target Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro dan Kecil (SAK EMKM).
2. Organisasi yang tidak mematuhi persyaratan Standar Akuntansi Keuangan untuk
Entitas yang Tidak Diatur Secara Publik (SAK EMKM) dapat dipertimbangkan
untuk diadopsi.

Gambar 1 Laporan Penjualan Harian
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Café Shalpak yang berada di Telang
Kamal Bangkalan ini masih banyak kendala yang dialami dalam menerapkan proses
pencatatan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Ketidakakuratan dalam
pencatatan laporan keuangan diCafe Shalpak menurut dari penuturan salah satu karyawan
yang bekerja pada Cafeé tersebut menjelaskan bahwa tidak memahami bagaimana proses
pencatatan laporan Keuangan yang baik dan benar. Sehingga pencatatan hanya dilakukan
dengan menghitung penghasilan yang diperoleh dapat memumpuni modal yang akan
dikeluarkan lagi atau tidak. Dengan menghitung bill atau struk pembayaran yang
diperoleh dari pembelian dari pelanggan atau pengunjung Café tersebut.

Berdasarkan dari permasalahan dan kendala-kendala yang dialami oleh Café
Shalpak. Maka tujuan artikel ini ialah untuk : mengetahui penerapan pencatatan laporan
keuangan yang terjadi di Café shalpak apakah sudah memenuhi SAK EMKM dan
masalah yang muncul saat menyimpan catatan keuangan SAK EMKM di Café Shalpak.
Dengan pemahaman yang mendalam tentang pencatatan laporan keuangan, diharapkan
para pembaca dapat memberi apresiasi dan memahami lebih dalam tentan pencatatan
laporan keuangan yang terjadi di Café Shalpak.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Penelitian yang bertujuan untuk memahami peristiwa atau pengalaman dikenal sebagai
penelitian kualitatif pada suatu objek yang diteliti. Misalnya presepsi, perilaku, motivasi

dan lain —lain. Melalui bahasa dan frasa yang digunakan dalam penulian artikel ini.

Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Café Shalpak
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dimulai pada 21 Mei 2024

6 ~ JMA - VOLUME 2, NO. 6, JUNI 2024



Metode Pengumpulan Data
Untuk membuat percakapan lebih didasarkan pada kenyataan, kami menggunakan
metode pengumpulan data yang objektif untuk mengumpulkan data terkait untuk
penelitian ini. Teknik-teknik tersebut adalah:
1. Wawancara
Adalah cara untuk mendapatkan informasi dengan berbicara dengan orang lain
kepada pihak yang berwenang seperti pemilik café Shalpak dan Pegawai Café
Shalpak.
2. Dokumentasi
Yaitu metode pengumpulan data dengan mencari referensi dari buku atau jurnal
yang dapat dijadikan acuan dan memiliki hubungan dengan tema artikel yang
dibuat. Dalam hal ini dokumentasi diperoleh dari internet (google Scholar, Publish

or peris, academia dan lain-lain).

Metode dan Proses Analisis Data
Sebelum terjun ke lapangan, analisis data dapat dilakukan dalam penelitian
kualitatif, sesudah penelitian, dan selama penelitian dilakukan. Dalam penelitian Kita
akan membahas permasalahan yang dialami saat membuat laporan keuangan, konsep
penghitungan keuangan Café Shalpak dan memberikan solusi untuk permasalahan dalam
pencatatan laporan keuangan yang sedang dialami.
Adapun beberapa proses analisis data :
1. Mengumpulkan data laporan keuangan Café Shalpak, seperti data penjualan
harian, biaya operasional, pengeluaran dan pendapatan.
2. Melakukan wawancara dengan pemilik UMKM untuk menilai kesiapsiagaan
mereka dalam mengadopsi SAK EMKM atau pegawai Café Shalpak.
3. Memisahkaan informasi primer dan sekunder yang dikumpulkan melalui

wawancara.

Menganalisis data yang terkumpul, membuat kesimpulan, dan menawarkan
rekomendasi tentang SAK EMKM dan lembaga akademik yang bertanggung jawab atas

penelitian yang sedang berlangsung.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Café Shalpak ialah sebuah bisnis yang dimiliki oleh Saudara Syarif yang biasa
dipanggil oleh karyawan nya dengan Kak Syarif. Café ini didirikan pada bulan Januari
2024 yang lalu berada Telang Kamal Bangkalan. Selama kurang lebih 6 bulan didirkan,
Pemilik Café ini tidak membuat laporan keuangan EMKM SAK tidak diikuti saat
membuat laporan keuangan karena batasan tertentu.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, menurut penuturan dari pemilik Café Shalpak
bahwa bisa diartikan untuk pembuatan laporan keuangan karena terdapat beberapa faktor
contohnya seperti tidak memahami manfaat dari persiapan laporan keuangan dan tidak
terbiasa dengan pelaporan keuangan.

Kendala atau alasan yang menjadikan Cafe Shalpak belum menerapkan sistem
Pelaporan Keuangan Akuntansi :

1. Kurangnya Pengetahuan dan Keterampilan Akuntansi

Pemilik Cafe Shalpak pada dasarnya tidak memiliki latar belakang
akuntansi atau manajemen keuangan. Karena diketahui pemilik Cafe Shalpak
merupakan lulusan S-1 Hukum. Beliau mungkin merasa tidak percaya diri dalam
menyusun laporan keuangan atau bahkan tidak menyadari pentingnya.

2. Fokus pada Operasional Harian

Pemilik Cafe Shalpak atau Manager Cafe Shalpak seringkali terlalu sibuk
dengan operasional hariannya seperti pengelolaan stok harian & stok gudang,
penginputan/peng-rekapan struk pembelian (bill), pelayanan pelanggan, dan
manajemen karyawan. Hal ini membuat mereka mengabaikan aspek administrasi
dan pelaporan keuangan sesuai dengan pola laporan keuangan akuntansi.

3. Ketergantungan pada Pembukuan Sederhana

Cafe Shalpak mungkin bergantung pada pola pembukuan sederhana.
Karena diketahui pembukuan di Cafe Shalpak hanya dengan melakukan input
struk pembeli juga menghitung uangnya (pendapatan harian) kemudian
menyesuaikannya dengan stok harian dan gudang untuk mengetahui plus atau
minusnya pendapatan cafe. Pihak manajamen Cafe Shalpak mungkin merasa
sudah cukup dengan catatan tersebut tanpa menyadari kekurangannya.

4. Tidak memahami manfaat pembuatan laporan keuangan
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Untuk poin ini pemilik Café Shalpak tidak dapat memahami manfaat
pembuatan laporan keuangan dalam jangka panjang. Hal-hal termasuk
manajemen keuangan yang kuat dan kemampuan pengambilan keputusan yang
baik.

Untuk dapat mengatasi masalah tidak diterapkannya Pelaporan Keuangan Akuntansi

di Cafe Shalpak bisa dilakukan dengan:

1. Pelatihan dan Edukasi
Pemilik Cafe Shalpak dapat mengikuti workshop atau kursus dasar akuntansi dan
manajemen keuangan untuk memahami pentingnya dan cara menyusun laporan
keuangan atau bisa juga dengan mengikuti kursus online/webinar tentang
akuntansi dasar yang dapat diakses dengan mudah dan fleksibel.

2. Penggunaan Software Akuntansi yang User-Friendly
Menggunakan software akuntansi yang dirancang untuk usaha kecil, seperti
QuickBooks, Xero, atau Wave. Software ini biasanya memiliki antarmuka yang
mudah digunakan dan fitur otomatisasi yang membantu dalam pelaporan
keuangan.

3.  Mempekerjakan atau Berkonsultasi dengan Akuntasi
Jika ada biaya/anggaran lebih, Cafe Shalpak mungkin bisa mencoba untuk
menggunakan jasa akuntan freelance supaya bisa membantu dalam menyusun dan
meninjau laporan keuangan secara berkala. Ataupun dapat dilakukan
pengkrekrutan karyawan yang memiliki pengalaman atau mengetahui menyimpan
catatan yang akurat untuk menyusun laporan keuangan.

4. Membangun Kesadaran akan Manfaat
Hal ini bisa dilakukan dengan membaca dan mempelajari kisah sukses bisnis yang
telah berhasil meningkatkan performa mereka melalui pelaporan keuangan yang
baik. Karena dengan adanya pembentukan akun keuangan yang akurat dapat
mengarahkan pengambilan keputusan atau kebijakan, dan dapat melihat arus kas
yang terjadi di Café Shalpak.
Dengan mengimplementasikan solusi-solusi tersebut, Cafe Shalpak dapat

meningkatkan pengelolaan keuangan mereka secara signifikan, yang pada akhirnya akan
berkontribusi pada stabilitas dan pertumbuhan bisnis. Berdasarkan hasil penelitian proses

pencatatan laporan keuangan Café Shalpak masih dapat terbilang tidak efisien karena
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hambatan-hambatan yang dialami. Dengan adanya penelitian dan penggalian informasi
tentang pencataan laporan keuangan yang terjadi di Café Shalpak, Pemilik café dapat
menjadikannya sebagai relasi baru agar dapat memotivasi untuk melakukan pencatatan
laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM. Dengan tersusunnya laporan
keuangan yang baik dan benar pemilik café tersebut dapat mengetahui arus kas yang
terjadi di Café tersebut. Serta menjadi faktor yang perlu dipikirkan saat membuat pilihan

cerdas.

KESIMPULAN

Pencatatan laporan keuangan akuntansi sederhana yang dilakukan oleh cafe
shalpak dianggap bukan hanya sekedar kewajiban untuk memenuhi administrasi tetapi
dianggap merupakan sebuah pondasi penting untuk memastikan keberlanjutan dan
perkembangan bisnis yang dijalani.

Tetapi pencatatan laporan keuangan akuntansi yang lebih terstruktur dan
mendetail sangat diperlukan bagi cafe shalpak untuk memastikan kesuksesan bisnisnya
dengan pelaporan keuangan yang akurat, cafe shalpak dapat memperoleh gambaran yang
jelas tentang kesehatan finansial, mengelola arus kas dengan lebih efektif, dan membuat
keputusan yang baik berdasarkan data data yang falid.

Langkah langkah seperti pelatihan akuntansi dasar, penggunaan software
akuntansi yang user friendly, dan konsultasi dengan akuntan profesional bisa menjadi
solusi praktis untuk memulai perubahan pencatatan laporan keuangan yang sederhana
menjadi yang lebih kompleks dan efisien.

Dengan demikian, cafe shalpak tidak hanya mampu mengatasi tantangan keuangan
yang ada, tetapi juga akan siap untuk memanfaatkan peluang perkembangan bisnis
dimasa depan melalui pencatatan keuangan yang kompleks, rapi, terstruktur, cafe shalpak
akan lebih siap dalam menghadapi dinamika pasar persaingan bisnis dan memastikan

keberhasilan dalam jangka panjang.
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